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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang memiliki peranan sangat 

besar dalam mensejahterakan kehidupan manusia. Seorang manusia dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui serangkaian 

pengalaman dan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari (Wahyuni, 

Sudarisman, & Karyanto, 2013). Ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah 

dasar maupun sekolah menengah meliputi ilmu pengetahuan alam. Ilmu 

pengetahuan alam atau sains mengalami perkembangan yang sangat pesat 

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 

siswa dituntut mampu menguasai pengetahuan sains. Sejalan dengan adanya 

tuntutan penguasaan pengetahuan sains diadakan pembelajaran yang bertujuan 

membantu siswa melalui proses ilmiah supaya memiliki keterampilan yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.    

Lingkungan digital mengubah berbagai aspek kehidupan, sehingga perlu 

dilakukan upaya penyesuaian tuntutan keterampilan dalam menghadapi abad 

21 (Crisp, 2011). Sehubungan dengan itu, keterampilan dan kompetensi yang 

dibutuhkan dalam dunia pekerjaan dan kehidupan pada abad 21 terus 

berkembang (Redecker & Johannessen, 2013). Dengan demikian, untuk 

mencapai keberhasilan di dunia pendidikan dan dunia pekerjaan pada abad 21 

diperlukan penguasaan keterampilan-keterampilan baru (Suto, 2013). 

Penguasaan keterampilan-keterampilan baru yang dikenal sebagai 

keterampilan abad 21 sangat diperlukan sejalan dengan semakin 

bertambahnya tuntutan keterampilan yang harus dikuasai untuk menyesuaikan 

kehidupan pada abad ke-21 yang bersifat internasional, saling terhubung, dan 

multikultural. Semakin bertambahnya tuntutan keterampilan yang perlu 

dikuasai siswa diiringi dengan perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan 

teknologi dunia pada saat ini. Lebih lanjut dikemukakan oleh Scott (2015a) 

bahwa globalisasi, perkembangan teknologi, migrasi, persaingan tingkat 
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global, dan tantangan kehidupan pada abad 21 menuntut siswa untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan tambahan. 

Permasalahan tantangan kehidupan pada abad 21 tentunya menciptakan 

persaingan manusia secara global dan menjadi tantangan hidup bagi generasi 

muda pada abad ke-21. Persaingan manusia secara global ini menuntut lulusan 

sekolah untuk memiliki keterampilan lebih supaya mampu bersaing di dunia 

kerja pada abad ke-21. Keterampilan terapan yang harus dikuasai pada abad 

21 antara lain keterampilan berkomunikasi secara lisan dan tulisan; 

keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah; profesionalisme dan 

etika dalam bekerja; berkolaborasi dan bekerjasama; bekerja dalam tim yang 

berbeda; mengaplikasikan teknologi; serta memimpin dan mengelola proyek. 

Trilling dan Fadel (2009) menyatakan bahwa sebuah hasil studi menunjukkan 

bahwa lulusan sekolah menengah, perguruan tinggi teknik, dan universitas 

kurang cakap dalam keterampilan dasar dan sebagian besar keterampilan 

terapan. Sehubungan dengan itu perlu dilakukan pengembangan dan 

penerapan keterampilan-keterampilan terapan abad 21 kepada siswa demi 

terciptanya generasi penerus bangsa yang lebih berkualitas dan mampu 

menghadapi perkembangan teknologi, serta mampu bersaing di dunia 

internasional.  

Berdasarkan kajian yang dilakukan Scott (2015a) ditemukan bahwa 

keberadaan komputer, telepon seluler, dan internet memengaruhi pola hidup 

manusia yang terlahir sejak tahun 1985. Sejak tahun 2015 jumlah pengguna 

layanan telepon seluler mencapai 6 miliar (Al-Said, 2015). Kondisi 

perkembangan teknologi yang semakin pesat memudahkan manusia untuk 

mengakses informasi secara lebih mudah dan lebih luas, namun pada 

kenyataannya tidak semua sumber informasi memiliki reliabilitas yang tinggi.  

Menghadapi kemudahan akses internet yang semakin mudah, maka diperlukan 

suatu keterampilan dalam memilah, menganalisis, dan menulusuri informasi. 

Trilling dan Fadel (2009) berpendapat bahwa pada saat ini keterampilan yang 

dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan abad 21 antara lain literasi media 

digital yang mencakup literasi informasi. Lebih lanjut dikemukakan bahwa 
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literasi informasi diyakini sebagai skill yang harus dikuasai untuk bertahan 

hidup dalam menghadapi era informasi saat ini.  

Kekayaan dan kelimpahan informasi di internet seiring perkembangan 

teknologi yang semakin pesat ternyata menjadi permasalahan bagi kehidupan 

manusia. Melimpahnya informasi yang tersedia di internet mengakibatkan 

fenomena kelebihan muatan informasi. Kelebihan muatan informasi 

(information overload) di internet merupakan istilah dimana seseorang 

memperoleh informasi yang perlu ditangani dan diasimilasi dalam jumlah 

banyak. Sumber informasi saat ini yang terus bertambah menghadang manusia 

dengan kelimpahan dan keberagaman pilihan informasi dalam studi akademik, 

pekerjaan, dan kehidupan pribadi. Informasi yang semakin melimpah terutama 

yang berasal dari internet diterima setiap individu dalam bentuk yang belum 

disaring dari segi keaslian, validitas, dan reliabilitasnya (American Library 

Association, 2000). Melimpahnya informasi di internet memudahkan siswa 

dalam mengakses informasi yang diinginkan dan paling mutakhir, tetapi perlu 

diperhatikan pula reliabilitas dan validitas dari informasi yang diakses oleh 

siswa. Kasus kelebihan muatan informasi ini merupakan kasus yang umum 

terjadi pada abad 21, sehingga guru harus mempersiapkan peserta didik 

supaya memiliki literasi informasi abad 21 (Marshall, 2004). 

Media sosial dan internet pada saat ini merupakan sumber yang paling 

sering diakses oleh siswa dalam mencari informasi untuk berbagai 

kepentingan termasuk edukasi. Berdasarkan hasil studi PEW research center 

(Mitchel, Gottfried, Shearer, & Lu 2017) sosial media dan situs berita online 

merupakan sumber terbesar yang diakses untuk mencari sumber informasi 

oleh generasi millenial. Lebih lanjut dikemukakan oleh Mitchel dkk. (2017) 

bahwa pencarian informasi sebanyak 36% diperoleh melalui situs berita, 30% 

diperoleh melalui media sosial, 20% diperoleh melalui mesin pencari, dan 

31% diperoleh melalui sumber lainnya. Hasil studi Lenhart (2015) 

menemukan bahwa 92% remaja menggunakan internet setiap hari dan 24% 

diantaranya menggunakan internet secara konstan. Lebih lanjut dikemukakan 

oleh Lenhart (2015) bahwa 56% pengguna internet adalah remaja dalam 
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rentang usia 13-17 tahun. Temuan Lenhart (2015) tersebut menunjukkan 

bahwa siswa usia remaja banyak mengakses internet untuk memperoleh 

informasi sedangkan informasi yang terdapat di internet tidak selalu 

sepenuhnya benar.  

National Research Council pada tahun 2009 (dalam Storksdieck, 2016) 

mengemukakan bahwa media memiliki peran besar dalam membentuk 

persepsi sains seseorang. Media sosial dan internet menyediakan beragam 

informasi dimana kebenaran informasi tersebut dapat dipertanyakan. Tidak 

jarang siswa terseret oleh arus informasi negatif yang mengakibatkan 

terjadinya miskonsepsi, kesalahpahaman, dan gagal belajar. Hsieh dan Tsai 

(2013) mengungkapkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam 

mengevaluasi informasi yang didapatkannya. Dalam menindaklanjuti 

fenomena tersebut, maka diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan 

keterampilan siswa khususnya literasi informasi pada abad 21. 

Hasil studi Storksdieck (2016) menyatakan bahwa sekolah harus segera 

menerapkan atau mengintegrasikan aspek sains dengan literasi informasi dan 

mengembangkannya. Meningkatkan literasi informasi dapat dilakukan melalui 

asesmen. Partnership for 21st Century Skills (2009) menyatakan bahwa 

asesmen untuk keterampilan abad 21 masih kurang. Sejalan dengan itu, perlu 

dilakukan upaya peningkatan literasi informasi siswa abad 21 di sekolah 

melalui asesmen. 

Pada saat ini, penilaian yang dilakukan oleh guru di sekolah lebih 

mengutamakan penggunaan tes tradisional sebagai satu-satunya intrumen 

penilaian dalam aktivitas pembelajaran (Wulan, 2008). Untuk meningkatkan 

kompetensi peserta didik dapat dilakukan melalui asesmen. Asesmen yang 

dapat digunakan untuk menilai keterampilan (skills) pada situasi nyata adalah 

asesmen kinerja (Wulan, 2018). Dengan demikian literasi informasi abad 21 

siswa dapat ditingkatkan melalui asesmen kinerja. 

Penilaian keterampilan abad 21 membutuhkan penggunaan teknologi yang 

terintegrasi dengan perangkat komputer di sekolah (Morgan, 2016). Menurut 

Scott (2015a) perkembangan teknologi dapat memfasilitasi pembelajaran 
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tanpa kendala ruang dan waktu. Sejalan dengan itu, maka pendidik harus 

mulai mengembangkan instrumen seiring dengan perkembangan teknologi 

(Moharreri & Nehm, 2014). Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, asesmen elektronik menawarkan solusi untuk 

melatih keterampilan siswa (Gathuri, Luvanda, Matende & Kumundi, 2014). 

Asesmen elektronik memberikan peluang untuk mengukur keterampilan abad 

21 melalui serangkaian task (Crisp, 2011). Pengembangan assessment for 

learning untuk meningkatkan literasi informasi abad 21 siswa dapat dilakukan 

melalui asesmen elektronik. Dengan demikian, literasi informasi abad 21 

siswa dapat dilatih melalui asesmen kinerja elektronik berbasis task.  

Pencemaran lingkungan yang terjadi semakin terus bertambah akibat pola 

hidup manusia yang kurang peduli terhadap lingkungan di sekitarnya. 

Meningkatnya kerusakan lingkungan hidup di Indonesia tidak lepas dari 

rendahnya pembekalan pengetahuan tentang lingkungan hidup di masyarakat 

(Ismail, 2012). Saat ini permasalahan pencemaran lingkungan menjadi isu 

global yang sangat sering dibahas dalam berbagai media informasi. Banyak 

artikel dan pemberitaan terkait pencemaran lingkungan di internet. 

Melimpahnya informasi pencemaran lingkungan di internet tentunya menjadi 

masalah karena pada saat ini siswa cenderung mengakses internet untuk 

memperoleh informasi. Sehubungan dengan itu konsep pencemaran 

lingkungan banyak menyajikan permasalahan nyata dan menarik sesuai 

konteks kehidupan sehari-hari (Juhanda, Wulan, & Fitriany, 2015). Lebih 

lanjut dikemukakan dalam Juhanda dkk. (2015) bahwa pada pembelajaran 

lingkungan memungkinkan untuk memberikan task asesmen kepada siswa.  

Seesaw merupakan platform pada internet yang dikembangkan Graham, 

Sjogreen, dan Lin untuk membantu siswa dalam mengerjakan tugas portofolio 

dalam bentuk tulisan, gambar, atau suara. Seesaw merupakan platform yang 

masih tergolong baru berkembang di internet, sehingga menjadi tantangan 

bagi pendidik untuk menggunakannya sebagai sarana asesmen elektronik. 

Selain itu, Seesaw memiliki fasilitas pemberian feedback tulisan atau lisan 

sebagai sarana asesmen elektronik. Byrne (2015) mengemukakan bahwa  
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platform Seesaw dapat digunakan oleh guru dan siswa membentuk suatu kelas 

dimana siswa mengumpulkan task melalui platform dan guru dapat memantau 

siswa dalam pengerjaan task tersebut. Platform Seesaw tentunya dapat 

digunakan sebagai assessment for learning untuk melatih literasi informasi 

abad 21 terlebih pada saat ini siswa di sekolah sudah terbiasa menggunakan 

perangkat smarphone atau komputer untuk mengerjakan tugas. 

Penelitian asesmen elektronik khususnya menggunakan platform Seesaw 

dalam pembelajaran biologi belum banyak dilakukan. Berdasarkan latar 

belakang yang sudah dijelaskan, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Penggunaan Asesmen Berbasis Seesaw dalam Upaya Meningkatkan 

Literasi Informasi Abad 21 pada Pembelajaran Biologi” yang diharapkan 

mampu memaparkan penggunaan instrumen asesmen yang baik untuk 

meningkatkan keterampilan abad 21 khususnya literasi informasi.  

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan 

permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

penggunaan Seesaw sebagai sarana assessment for learning dalam 

meningkatkan literasi informasi abad 21 pada pembelajaran biologi?”. Dari 

pokok permasalahan yang telah disebutkan, terdapat beberapa pertanyaan 

penelitian yang diajukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan Seesaw dalam menilai literasi informasi abad 21 

pada pembelajaran biologi? 

2. Bagaimana kemampuan siswa pada setiap indikator literasi informasi abad 

21 sebelum dan sesudah dilakukan asesmen berbasis Seesaw? 

3. Bagaimana capaian mastery learning siswa pada setiap indikator literasi 

informasi abad 21 setelah dilakukan asesmen berbasis Seesaw? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan Seesaw pada 

pembelajaran biologi? 
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5. Bagaimana keunggulan dan kelemahan penggunaan asesmen berbasis 

Seesaw dalam meningkatkan literasi informasi abad 21 siswa pada 

pembelajaran biologi? 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Literasi informasi abad 21 yang diukur berfokus kepada keterampilan 

mendeteksi informasi yang bersifat hoax atau relevansi informasi dengan 

konsep pencemaran lingkungan. 

2. Asesmen yang digunakan oleh peneliti melalui Seesaw merupakan 

assessment for learning yang melibatkan pemberian feedback terhadap 

tugas kinerja (task) dan penggunaan rubrik penilaian jawaban pertanyaan 

pada task pembelajaran pencemaran lingkungan. 

3. Seesaw digunakan sebagai sarana pengunggahan task, pengunduhan task, 

dan pemberian feedback.  

4. Materi biologi yang dipilih dalam penelitian merupakan materi perubahan 

lingkungan khususnya pencemaran lingkungan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk menganalisis 

perubahan literasi informasi abad 21 siswa pada pembelajaran biologi kelas X 

semester genap setelah digunakan asesmen berbasis Seesaw. Penelitian ini 

juga memiliki beberapa tujuan khusus sebagai berikut: 

1. Mengaplikasikan asesmen berbasis Seesaw  untuk mengukur literasi 

informasi abad 21 siswa dan memberikan feedback. 

2. Mengukur peningkatan literasi informasi abad 21 siswa untuk setiap 

indikator setelah digunakan asesmen berbasis Seesaw pada pembelajaran 

biologi. 
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3. Mengukur capaian mastery learning siswa setelah dilakukan asesmen 

berbasis Seesaw pada pembelajaran biologi. 

4. Mengetahui respon siswa setelah menggunakan Seesaw pada pembelajaran 

biologi. 

5. Mengetahui keunggulan dan kelemahan penggunaan asesmen berbasis 

Seesaw dalam meningkatkan literasi informasi abad 21 siswa pada 

pembelajaran biologi. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai kalangan, 

diantaranya: 

1. Untuk guru, sebagai referensi dalam mengembangkan assessment for 

learning khususnya untuk meningkatkan literasi informasi abad 21 pada 

mata pelajaran biologi materi pencemaran lingkungan.  

2. Untuk siswa, sebagai pengalaman belajar yang melibatkan penggunaan 

platform Seesaw pada materi pencemaran lingkungan. 

3. Untuk peneliti lain, sebagai rujukan terkait penelitian assessment for 

learning berbasis elektronik untuk meningkatkan literasi informasi abad 

21 pada pembelajaran biologi. 

  

F. Asumsi 

Dalam penelitian ini terdapat asumsi sebagai berikut. 

1. Seesaw mendukung guru dan siswa bertukar berkas seperti tugas kinerja 

dan mendukung pemberian feedback secara efektif (Fadilah, 2017). 

2. Pemberian feedback membantu siswa dalam belajar dan membantu 

meningkatkan kemampuan siswa (Nurroniah, 2017). 

 

G. Hipotesis 

Pada penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis berupa: 

Terjadi peningkatan literasi informasi abad 21 siswa setelah dilakukan 

assessment for learning berbasis Seesaw pada materi pencemaran lingkungan. 
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H. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi pada keseluruhan skripsi dapat dijelaskan melalui 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan dijelaskan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, batasan masalah yang diteliti, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, asumsi, hipotesis, dan struktur organisasi skripsi.  

2. Bab II Literasi Informasi Abad 21, Asesmen Kinerja Pembelajaran 

Biologi, Feedback Asesmen Pembelajaran Biologi, Asesmen Berbasis 

Seesaw 

Pada bagian tinjauan pustaka dijelaskan tinjauan hasil studi literatur 

meliputi konsep dan teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Beberapa konsep yang dicantumkan dalam tinjauan pustaka terkait dengan 

literasi informasi abad 21, asesmen kinerja pada pembelajaran biologi, 

pemberian feedback pada asesmen pembelajaran biologi, asesmen kinerja 

elektronik berbasis Seesaw, dan tinjauan asesmen pembelajaran materi 

pencemaran lingkungan.  

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bagian metode penelitian dijelaskan desain penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, lokasi dan waktu penelitian, definisi operasional, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, teknik 

pengolahan data, dan alur penelitian. 

4. Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Pada bagian ini dipaparkan dua hal mencakup hasil temuan dan 

pembahasan. Hasil temuan penelitian yang dipaparkan mencakup hasil 

ujicoba instrumen asesmen kinerja, hasil pengolahan data, dan hasil 

analisis data. Selanjutnya hasil temuan penelitian dibahas untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan dikaitkan dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang relevan. 

5. Bab V Simpulan dan Rekomendasi 
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Pada bagian ini terdapat simpulan penelitian berdasarkan hasil temuan 

juga mencakup implikasi dan rekomendasi. Implikasi dan rekomendasi 

dari penelitian yang telah dilaksanakan dimaksudkan untuk meningkatkan 

kualitas penelitian serupa di masa yang akan datang. 

 

 


